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Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa idealnya anak usia 7-

10 tahun memiliki kecenderungan bermain dengan teman sebayanya daripada 

mengamalkan ibadah shalat. Peran ibu disini sangat dominan karena setiap hari 24 

jam berada di rumah otomatis banyak waktu yang tersedia untuk mendidik dan 

mengamalkan ibadah shalat anak. Sedangkan ayah kerja sebagai buruh tambang 

selama 12 jam, jadi peran ayah sangat sedikit untuk mendidik anak. 

Tujuan penelitian ini mengetahui peran ibu rumah tangga dalam 

pengamalan ibadah shalat anak di Desa Sungai Cuka Kecamatan Kintap 

Kabupaten Tanah Laut dan Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

pengamalan ibadah shalat anak di Desa Sungai Cuka Kecamatan Kintap 

Kabupaten Tanah Laut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

Desa Sungai Cuka Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut. Pengumpulan data 

yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumenter. Adapun teknik 

pengolahan data menggunakan koleksi data, klasifikasi, dan editing. Dan analisis 

data menggunakan deskriptif kualitatif dan menarik kesimpulan dengan metode 

induktif yaitu pengambilan kesimpulan secara khusus ke umum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Peran ibu di Desa Sungai Cuka 

dalam pengamalan ibadah shalat terhadap anak usia 7-10 tahun sudah bagus dan 

dari beberapa ibu ada yang memiliki anak usia 7 tahun dan 10 tahun. Melalui 

peran ibu masing-masing menggunakan pendekatan keteladanan yaitu dengan 

memberi contoh langsung di depan anaknya untuk melaksanakan shalat, 

pembiasaan ini ibu selalu melakukan pengamalan ibadah shalat setiap hari karena 

itu sudah kewajiban umat muslim dan anak mengikutinya, ibu selalu memberikan 

nasehat kepada anak apabila anak tidak melaksanakan ibadah shalat dan memberi 

pengertian bahwa shalat kewajiban umat muslim. Pemberian hadiah juga di 

lakukan ibu untuk menambah semangat belajar anak dan anak sangat senang serta 

ibu juga memberi teguran/paksaan yang mendidik dengan menyuruh anak 

menghapal surah-surah pendek dan lainnya. Adapun faktor yang 

mempengaruhiny yaitu Latar belakang pendidikan orang tua, waktu dan 

kesempatan berkumpul dengan keluarga relatif sedikit, lingkungan keluarga dan 

masyarakat yang kurang mendukung. Walaupun ada beberapa orang tua yang 

sibuk, mereka masih menyempatkan untuk mengajarkan pendidikan terutama 

pengamalan ibadah shalat dan memasukkan anaknya ke TPA yang berada di dekat 

rumah. Kepada orang tua seharusnya memberi keteladanan yang baik agar selalu 

di contoh terutama dalam pengamalan ibadah shalat. 

 


